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ABSTRAK

SOFI ALAWIYAH SOFI. Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Metode Pembiasaan Berbasis
Budaya Sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Magister Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena sosial yang ditandai dengan meningkatnya
kasus kenakalan remaja yang saat ini marak tejadi, seperti maraknya tawuran antar pelajar serta
menurunnya moral peserta didik. Adanya fenomena tersebut menuntut untuk perlunya intesitas
dan kualitas implementasi penguatan pendidikan karakter dalam lingkup pendidikan formal. SMK
Negeri 2 Depok Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang menjalankan program gerakan
penguatan pendidikan karakter melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
hasil evaluasi akhir tahun 2022 tingkat pelanggaran peserta didik di SMK Negeri 2 Depok
Yogyakarta yang sering ditemukan biasanya terkait dengan keterlambatan peserta didik, bullying,
pelanggaran tata tertib, berpakaian tidak rapi serta bolos sekolah. Kondisi kenakalan remaja yang
seperti ini yang sangat mengkhawatirkan dan perlu adanya penguatan pendidikan karakter di
sekolah. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui penguatan pendidikan karakter melalui
kegiatan pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sumber data
yang digunakan ialah data primer dan sekunder. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara
serta dokumentasi. Subjek penelitian ialah kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan dan
peserta didik kelas X,XI,XII. Analisis data dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Penerapan penguatan pendidikan karakter dilakukan melalui
budaya religius, budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun), budaya kedisiplinan dan budaya
kerja. (2) Dampak dari penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan pembiasaan berbasis
budaya sekolah berdampak baik pada religius peserta didik, karakter peserta didik dan kedisiplinan
peserta didik.

Kata kunci: Penguatan pendidikan karakter, kegiatan pembiasaan, budaya sekolah.
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ABSTRACK

SOFI ALAWIYAH SOFI. Strengthening Character Education Through School Culture-Based
Habituation Method at SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Master of
Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan
Kalijaga, 2023.

This research is motivated by a social phenomenon which is marked by the increasing cases of
juvenile delinquency which are currently rife, such as the rampant fights between students and the
decline in student morale. The existence of this phenomenon requires the need for intensity and
quality of implementation of strengthening character education within the scope of formal
education. SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta is one of the schools that runs a movement program
to strengthen character education through habituation in everyday life. Based on the results of the
evaluation at the end of 2022 the level of student violations at SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta
which is often found is usually related to student delays, bullying, violation of rules, untidy
dressing and skipping school. The condition of juvenile delinquency like this is very worrying and
it is necessary to strengthen character education in schools. The purpose of this study was to
determine the strengthening of character education through school culture-based habituation
activities at SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta.

This study uses a type of qualitative research with a case study approach. The data sources used
are primary and secondary data. Collecting data through observation, interviews and
documentation. The research subjects were school principals, deputy heads of curriculum, deputy
heads of student affairs and students of grades X, XI, XII. Data analysis by collecting data,
reducing data, presenting data and drawing conclusions.

The results of this study indicate: (1) The application of strengthening character education is
carried out through religious culture, 5S culture (smile, greet, greet, polite, polite), disciplinary
culture and work culture. (2) The impact of strengthening character education through school
culture-based habituation activities has a good impact on the religion of students, the character of
students and the discipline of students.

Keywords: Strengthening character education, habituation method, school culture.

XVi



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN ii
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI iii
HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR iv
PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS v
NOTA DINAS PEMBIMBING.......ccccerinsinsensensussasssssassssssssssssssssssassasssssassassssssses vi
IMOTTO caucnirinnnnnnsnnsnnsssssssssssssssssssasssssssssssssossossossssssssssssssssassssossossossssssssssssssssass vii
PERSEMBAHAN . ...uuiiiiiinniiinnnneniccsssssticsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ...cvviiiiiinnniicncsnnicsssssnseccssssssssssssssssssssssssssssssans ix
KATA PENGANTAR ..iiiiinnnricnssnniicsssssissssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasss Xii
ABSTRAK .oaaaaeiiiiiiiiiinnnneentiiccciisssssnssstssecssssssssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss XV
ABSTRACK ...uuiiiiiniinisnisississessssssisssssississssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnssssss Xvi
DAFTAR ISLcuccicuiniisiisnisnnsicessessesssssssssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassase xvii
DAFTAR TABEL .....ucooiinierninninaissaisscssssassssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssasssasssssss XX
DAFTAR GAMBAR ......coieiininsnnensnisncssissiosissesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssnses XXi
DAFTAR LAMPIRAN .uccciiiiiiiiiinncssnnssicasssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssss xxii
BAB I PENDAHULUAN . ...cocininnennnisnisnissississesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssns 1
A. Latar Belakang .........c....cooiiiiiiiiiniiii i i 1
B. Rumusan Masalah ................cco i s inines i s sninee s 8
C. Tujuan Penelitian .................ccoooiiiiiiii 8
D. Manfaat Penelitian ................cccccoooiiiiiiiiii e 8
E. Kajian Pustaka...............ccoccoiiiii 9
F. Metode Penelitian...................cccccoooiiiiiiiiiii e 14

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian ...........c.ccooveeiieenesesie e 14

2. Tempat dan Waktu Penelitian..........ccocooeiiiinininiiiseeeesee e 15

1 1L o L= ol I L ST 15

4. Teknik Pengumpulan Data...........cccoeiieiiiiiieiieieccie e 16

5. Uji Keabsahan Data..........ccccveviiiiiiiiiiiie e 19

XVii



6. TEKNIK ANAISIS QALA ....eeeeeeeee e e e 20

G. Sistematika Pembahasan ..................ccccooiiiii 22
BAB II KAJIAN TEORITIK 24
1. Pengertian Pendidikan KaraKkter..................cccccovvinniiiiiiii e 24
2. Nilai-nilai Pendidikan KaraKkter .................ccccoooiiiiiiiinii e, 28
3. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter..................cccccooiniiiiinins 32
4. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter .................ccccccooiiniiiii 32
5. Penanaman Nilai-Nilai Karakter Perspektif Albert Bandura ................ 33
6. Strategi Pembentukan KaraKkter.................cccccoooiiiiiii e, 37
7. Pengertian Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (GPPK)............. 39
8. Nilai-Nilai Utama Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter................ 40
9. Manfaat dan Tujuan Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter .......... 43
10. Strategi Penguatan Pendidikan Karakter dan Pendekatan Penguatan
Pendidikan KaraKter ................ccoooiiiiiiiiie e 45
11. Basis Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter ................................... 48
12. Budaya SeKolah ... 49

BAB IIl GAMBARAN UMUM SMK NEGERI 2 DEPOK YOGYAKARTA... 51

1. Sejarah berdirinya SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta............cccccecerverenennnns 51
2. Letak dan Keadaan Geografis SMK N 2 Depok Yogyakarta.............c.ccce..... 53
3. Visi Misi dan Tujuan SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta............cc.ccoeerennnne 54
4. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta.......... 56
5. Struktur Organisasi SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta..........ccccovevverueennnne 57
6. Keadaan guru, karyawan SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta ....................... 57
7. Keadaan peserta didik SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta............c.cccoevuennne. 58
8. Sarana dan Prasarana SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta..........c.ccccceervennnee 59
9. Kurikulum SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta..........c.ccooveeveveienenencnennnnn. 61
BAB IV PEMBAHASAN 66

1. Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Metode Pembiasaan Berbasis

Budaya Sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta .. 66

a.

Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Metode

Pembiasaan Berbasis Budaya Sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta

66

XViii



b. Evaluasi penerapan penguatan pendidikan karakter melalui metode
pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta

91
2. Dampak Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Metode Pembiasaan
Berbasis Budaya Sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta. ......ccccceeeuueee 93
BAB V PENUTUP 929
ALKeSIMPUIAN ... 99
B. SAram ..o e 101
DAFTAR PUSTAKA .....cuuiiiniirinnnsnnnnesnsssssssessasssnssssssssssessasssssssssssssssssssssaes 103

XiX



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Visi sekolah ... o4
Tabel 2 Misi sekolah ...............ccoooiiii 55
Tabel 3 sarana dan prasarana SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta................. 61
Tabel 4 Daftar program pembiasaan budaya sekolah.................................... 64
Tabel 5§ Daftar Ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta.......... 65

XX



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Skema Teknik Pengumpulan Data ..............c.cccoooevviiniinniennnn, 16
Gambar 2 Skema Uji Keabsahan Data ... 19
Gambar 3 Skema Teknik Analisis Data..................coocoiiiiiii, 22
Gambar 4 Fisik bangunan SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta...................... 53
Gambar 5 nuansa dalam SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta......................... 53

Gambar 6 Skema Struktur Organisasi SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta .. 57
Gambar 7 Data Guru, Peserta didik .....................ocooei i, 59
Gambar 8 Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Metode

Pembiasaan Berbasis Budaya Sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta68

Gambar 9 Pembelajaran di dalam Kelas.......................cocooi 71
Gambar 10 foto kegiatan solat dhuhur berjama’ah ..................................... 71
Gambar 11 pembacaan Asmaul husna dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti................c.oooo i, 73
Gambar 12 kegiatan perayaan hari paskah ... 74
Gambar 13 Pembiasaan budaya SS.................cooiii 76
Gambar 14 Buku panduan pembinaan Siswa.............ccccccoooiiiniini, 78
Gambar 15 Kegiatan Upacara...............ccccooooiiiiiiiiiiin 79
Gambar 16 Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka.........................cco 80
Gambar 17 Jalur hijau khusus pejalan kaki di SMK Negeri 2 Depok
Yogyak®td...]. 1 . A2 1. B0 . A8 BB LA R .o F8 ... 83
Gambar 18 Sosialisasi BNN .........ccccocoiiiiini i 86

Gambar 19 pekan PSBK (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan
Budaya Kerja...........ccooiiiiii e 87
Gambar 20 Dampak Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Metode
Pembiasaan Berbasis Budaya Sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta93

Gambar 21 Jalur Hijau ... 98
Gambar 22 Skema Kesimpulan .................cccoooiiiiiee, 102

XXi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian ...................cccoooiiiii, 108
Lampiran 2 Pedoman Wawancara............c..coccceviiiniiien e 109
Lampiran 3 Hasil Wawancara...............ccccccoviiiiiiiiii e 112

Lampiran 4 Kegiatan Observasi dan Wawancarai Penguatan Pendidikan
Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Berbasis Budaya Sekolah di SMK
Negeri 2 Depok YogyaKarta...............ocooeiiiiiiiiiiniiii e 134
Lampiran 5 Data Guru SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta.......................... 136

XXii



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini fenomena sosial yang terjadi semakin hari semakin berkembang
dengan begitu cepat. Hal tersebut ditandai dengan makin meningkatnya kasus
kenakalan pada remaja, seperti maraknya tawuran antar pelajar, menurunnya
moral peserta didik.”> Beberapa bentuk kenakalan remaja tersebut bisa
mengdentifikasikan bahwasanya adanya pembangunan Kkarakter bangsa
Indonesia mendesak untuk kembali dilaksanakan.® Adanya fenomena tersebut
menuntut untuk perlunya intensitas dan kualitas implementasi pendidikan
karakter dalam lingkup pendidikan formal, karena masa remaja peserta didik
umumnya mempunyai daya eksplorasi yang tinggi sehingga seringkali
aktivitasnya sulit dibatasi. Kondisi inilah yang bisa menjadikan remaja rentan

dan berpotensi melakukan tindakan kenakalan remaja.*

Pendidikan merupakan suatu peranan yang penting bagi keberlangsungan
kehidupan manusia. Melalui pendidikan diharapkan mampu menjadi sarana
dalam mempersiapkan karakter bangsa Indonesia sebagai upaya dalam
menghadapi tantangan global. Ditambah lagi pelajar Indonesia berpatokan pada

negara barat sebagai kiblat sehingga ketika budaya barat masuk ke Indonesia

2 Wahyu Widiantoro and Wahyu Relisa Ningrum, “Parenting Di Era Milenial Sebagai
Implementasi,” Prosiding Konferensi Pendidikan Nasional “Strategi dan Implementasi
Pendidikan Karakter pada Era Revolusi Industri 4.0 (2018): 102.

% Perdana Novrian Satria, “Penguatan Pendidikan Karakter Di Sekolah Dalam Upaya
Pencegahan Kenakalan Remaja,” Edutech 17, no. 1 (2018): 36, www.news.detik.com.

* Alima Fikri Shidiq and Santoso Tri Raharjo, “Peran Pendidikan Karakter Di Masa
Remaja Sebagai Pencegahan Kenakalan Remaja,” Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat 5, no. 2 (2018): 178.



sebagian masyarakat tidak bisa memfilter budaya barat yang kontradiktif dengan
nilai-nilai budaya Indonesia, maka hal tersebut bisa mengakibatkan dampak
yang negatif terhadap sikap dan perilaku dari peserta didik. Maka dari itu perlu

adanya penerapan akan pendidikan karakter pada lingkup pendidikan formal.®

Karakter biasanya dihubungkan dengan perilaku, akhlak atau budi pekerti
seseorang sebagai wujud dari karakteristik yang membedakan orang satu dengan
yang lainnya. Karakter juga bisa diartikan sebagai suatu nilai yang ada dalam
sebuah tindakan yang dimulai dari kesadaran batin yang bisa diandalkan sebagai
tanggapan terhadap situasi dengan cara yang menurut moral baik.® Sehingga
pendidikan karakter dapat diartikan sebagai suatu upaya penanaman nilai-nilai
karakter yang baik pada warga sekolah sehingga memiliki pengetahuan,
kesadaran dan tindakan dalam melakukan nilai-nilai tersebut. Selain menjadi
proses pembentukan akhlak masyarakat, pendidikan karakter diharapkan bisa
menjadi pondasi utama dalam meningkatkan derajat dan martabat bangsa

Indonesia.’

Pendidikan karakter menurut Wibowo ialah adanya penanaman nilai-nilai
karakter kepada semua pihak sekolah yang didalamnya meliputi unsur
pengetahuan, kesadaran, kemauan dalam melakukan nilai-nilai tersebut. Maka
dari itu semua unsur yang ada di sekolah harus ikut terlibat. Termasuk

didalamnya adanya unsur-unsur pendidikan, seperti isi kurikulum, proses

% Sofyan Mustoip, Muhammad Japar, and Zulela Ms, Implementasi Pendidikan Karakter,
A Psicanalise Dos Contos de Fadas. Tradugdo Arlene Caetano, 2013, 1.

® Ibid., 39-40.

’ Purniadi Putra, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Agidah
Akhlak (Studi Multi Kasus Di MIN Sekuduk Dan MIN Pemangkat Kabupaten Sambas),” Al-
Bidayah: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 9, no. 2 (2018): 39.



pembelajaran, evaluasi, pengendalian pada mata pelajaran, pengendalian
sekolah, kegiatan ekstrakulikuler peserta didik, pemberdayaan sarana dan
prasarana sekolah maupun etos kerja pihak sekolah. Dalam pendidikan karakter
juga harus didasari oleh pendidikan agama Islam, supaya dapat membimbing
peserta didik dalam meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran agama
Islam, yang bertujuan dalam penanaman keimanan, penghayatan serta
pengamalan supaya peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertakwa dan
berakhlak mulia sehingga bisa mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di

akhirat.®

Saat ini penguatan pendidikan karakter sangat perlu untuk
diimplementasikan dalam upaya mengatasi krisis moral yang sedang melanda
negeri ini. Di Indonesia sendiri penguatan pendidikan karakter bangsa sebagai
salah satu tugas primer bangsa serta menjadi bentuk aplikasi yang diarahkan
oleh Presiden Joko Widodo dalam sebuah Gerakan Nasional Revolusi Mental
(GNRM), penguatan revolusi karakter yang diciptakan oleh Presiden Joko
Widodo melalui budi pekerti serta pembangunan karakter siswa menjadi bagian
dari revolusi mental. Dengan adanya gerakan penguatan pendidikan karakter
(PPK) diharapkan sebagai penumbuhan karakter menjadi sebuah ruh atau jiwa
yang melekat pada penyelenggaraan pendidikan juga mendorong karakter yang
berupa sinergi antara olah hati, olahraga, olah rasa dan olah karsa yang

dimunculkan pada lima nilai primer karakter bangsa menjadi prioritas gerakan

8 Ibid., 135.



penguatan  pendidikan  karakter (PPK) vyaitu religius, nasionalis,

berdikari/mandiri, gotong royong serta integritas.’

Penguatan pendidikan karakter sebenarnya ialah Kkelanjutan serta
revitalisasi gerakan nasional pendidikan karakter yang telah dimulai dari tahun
2010. Adanya penguatan pendidikan karakter ini memiliki peranan yang sangat
penting melihat adanya perubahan perilaku peserta didik yang ditentukan oleh
adanya faktor lingkungan, lingkungan yang dimaksud ialah lingkungan fisik,
manajemen sekolah, kurikulum, pendidik, metode mengajar dan budaya sekolah.
Pembentukan karakter yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan bisa dilakukan
melalui beberapa strategi seperti: keteladanan, intervensi, pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten dan penguatan. Maka dari itu dalam perkembangan
pembentukan  karakter membutuhkan  keteladanan yang ditularkan,
diintervensikan dalam bentuk proses pembelajaran, pelatihan, pembiasaan yang
dilakukan secara terus menerus dalam jangka panjang yang dilakukan secara
terus menerus dan penguatan yang kemudian diimbangi dengan nilai-nilai luhur.
Pola pembentukan pendidikan karakter pada setiap sekolah memiliki variasi, hal
ini disebabkan oleh adanya perbedaan peraturan yang sudah diterapkan dan
melihat kondisi masing-masing sekolah, karena setiap sekolah mempunyai

pembinaan, pengasuh dan peserta didik yang berbeda-beda.°

% Titin Lestari Solehat and Zaka Hadikusuma Ramadan, “Analisis Program Penguatan
Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Sekolah Dasar,”
Jurnal Basicedu 5, no. 4 (2021): 2271, https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/1202.

10 Atik Maisaro, Bambang Budi Wiyono, and Imron Arifin, “Manajemen Program
Penguatan Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar,” Jurnal Administrasi dan Manajemen
Pendidikan 1, no. 3 (2018): 303.



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga formal, dituntut
untuk bisa menghasilkan tamatan yang memiliki daya saing maupun kompetensi
keahlian yang sesuai dengan tuntutan pada dunia kerja. Maka dari itu, nilai
maupun sikap kerja yang ada pada dunia kerja perlu untuk ditanamkan selama
proses pembelajaran yang ada di sekolah. Sehingga hal tersebut diharapkan bisa
menjadi kebiasaan yang baik untuk diterapkan ketika peserta didik lulus. Sikap
religius, jujur, percaya pada diri sendiri, saling menghargai dan menghormati,
mempunyai rasa kasih sayang, sabar, disiplin yang tinggi, sopan dan santun,
dapat berpikir dengan logika, kritis, kreatifitas, berinovasi, berjiwa kompetitif,
menjunjung sportifitas, dapat berpikir secara analisis maupun memiliki
kepedulian pada lingkungan merupakan nilai karakter yang harus dimiliki oleh

lulusan SMK_.*

Pembentukan karakter peserta didik bisa dilakukan melalui pendekatan
budaya sekolah. Karakter sebagai suatu akhlak yang dibangun diatas berbagai
kebajikan yang pada gilirannya hanya mempunyai arti ketika dilandasi dengan
nilai-nilai yang berlaku dalam budaya. Bagus Mustakim mengartikan
pendekatan budaya sekolah ialah sebagai pendekatan pengelolaan pendidikan
karakter yang mana karakter peserta didik bisa dibentuk melalui budaya sekolah
yang kondusif. Budaya sekolah yang kondusif ini ialah seluruh latar fisik

lingkungan, suasana sekolah, rasa, sifat serta iklim sekolah yang dengan

1 Menteri Pendidikan Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Pendidikan
Republik Indonesia No 24 Tahun 2016” 3, no. April (2015): 49-58.



produktif bisa memberikan pengalaman baik bagi tumbuh kembangnya

kecakapan hidup peserta didik yang diharapkan.*?

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Liyya Hernawati, Tjutju
Yuniarsih, Janah Sojanah bahwasanya budaya sekolah merupakan salah satu
sarana untuk menanamkan nilai karakter seseorang, namun hal ini juga
memerlukan kerja sama semua pihak berkepentingan.”® Sementara pada
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Asep Dahliyana bahwasannya
pengetahuan yang diperoleh di kelas dengan sikap dan keterampilan yang harus
dikembangkan agar dapat dimiliki siswa berupa nilai-nilai budi pekerti luhur
yang telah menjadi budaya dalam kehidupan sosial sekolah tersebut.'* Penelitian
lainnya dari Silvya Eka Aniarini, Imron Arifin, Ahmad Nuraba dalam hasil
penelitiannya bahwasanya implementasi program penguatan pendidikan karakter
melalui kegiatan pembiasaan dalam meningkatkan mutu sekolah dimulai dari

perencanaan melalui SPMI dan penyusunan SKL.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan waka kesiswaan SMK Negeri 2
Depok Yogyakarta, bahwasanya berdasarkan hasil evaluasi akhir tahun 2022
tingkat pelanggaran peserta didik di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta yang

sering ditemukan biasanya terkait dengan keterlambatan peserta didik, bullying,

2 Nuril Furkan, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah (Yogyakarta: Magnum
Pustaka Utama, 2013), 5.

3 Liyya Hernawati, Tjutju Yuniarsih, and Janah Sojanah, “Implementasi Budaya Sekolah
Dalam Penguatan Pendidikan Karakter (Studi Kasus Sekolah Menengah Kejuruan Wahidin
Cirebon),” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 7, no. 2 (2022): 147-163.

4 Asep Dahliyana, “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Di
Sekolah,” Sosio Religi: Jurnal Kajian Pendidikan Umum 15, no. 1 (2017): 54-64.

> Silvya Eka Andiarini, Imron Arifin, and Ahmad Nurabadi, “Implementasi Program
Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Dalam Peningkatan Mutu Sekolah,”
Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (2018): 238-244.



pelanggaran tata tertib, berpakaian tidak rapi serta bolos sekolah. Kurangnya
sikap disiplin pada peserta didik di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta
disebabkan oleh beberapa faktor yang mana faktor tersebut berasal dari peserta
didik sendiri, latar belakang pengawasan orangtua, adanya pengaruh dari
pergaulan teman yang menyebabkan terjadinya krisis moral pada peserta didik.
Hal tersebut juga tidak sesuai dengan nilai karakter yang diharapkan serta visi
misi sekolah yang bertujuan untuk menjadikan manusia yang berbudi pekerti

luhur.®

SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang
sudah menjalankan program pembentukan pendidikan karakter melalui
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan yang dilakukan sebagai
penerapan PPK di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta ialah membiasakan
berpakaian rapi, disiplin tepat waktu, mematuhi tata tertib yang tercantum dalam
buku panduan pembinaan kesiswaan, membiasakan salam dan sapa ketika
bertemu dengan guru. Adanya pembiasaan-pembiasaan tersebut diharapkan
peserta didik bisa mengetahui dan mematuhi aturan-aturan yang berlaku
disekolah, sehingga kebiasaan baik tersebut bisa menjadi sebuah budaya yang

nantinya akan menjadikan peserta didik memiliki pribadi yang berkarakter.'’

16 Agus Sugiarto, “Wawancara Waka Kesiswaan SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta, Pada
Rabu 8 Februari 2023, Pukul 11.35 WIB,” n.d.
17 «Observasi Di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta, Pada 22 Maret 2022, n.d.



B. Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti
memfokuskan penelitian ini pada Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Metode
Pembiasaan Berbasis Budaya Sekolah di SMK Negeri 2 Depok. Adapun beberapa

rumusan masalahnya yaitu:

1. Bagaimana penguatan pendidikan karakter melalui metode pembiasaan
berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta?

2. Bagaimana dampak dari penguatan pendidikan karakter melalui metode
pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok

Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti memiliki tujuan yaitu:

1. Untuk menganalisis penguatan pendidikan karakter melalui metode
pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok
Yogyakarta.

2. Untuk menganalisis dampak penguatan pendidikan karakter melalui
metode pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok

Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian implementasi gerakan penguatan pendidikan karakter
melalui metode pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok

Yogyakarta diharapkan dapat memiliki manfaat teoritis maupun praktis.



1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa menambah hasil dari penelitian-penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya serta mampu menambah khazanah
keilmuan yang berkaitan dengan penguatan pendidikan karakter melalui
metode pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok
Yogyakarta serta bisa menambah rujukan di perpustakaan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat praktis yaitu:

a. Bagi lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi serta rujukan mengenai
penguatan pendidikan karakter melalui metode pembiasaan berbasis
budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta

b. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi dan
pemahaman kepada masyarakat mengenai penguatan pendidikan karakter
melalui metode pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2

Depok Yogyakarta
E. Kajian Pustaka

Pada penyusunan tesis ini perlu adanya analisis terhadap penelitian
terdahulu. Penelitian terdahulu itu berkaitan dengan rencana penelitian. Adapun

penelitian terdahulu diantaranya:



1.

10

Nur Khamalah, Tesis, Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Brebes. Penelitian dilatar belakangi oleh
pendidikan karakter yang memiliki peranan yang penting dalam kehidupan
bermasyarakat. Adanya keberhasilan penguatan pendidikan karakter di
madrasah sangat ditentukan oleh kegiatan manajemen yang terdiri dari
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan supervisi.
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Brebes adalah salah satu madrasah yang
mengembangkan penguatan pendidikan karakter melalui internalisasi
nilai-nilai karakter di aktivitas pembelajaran, aktivitas ektrakulikuler serta
kegiatan pembiasaan. Penelitian ini memakai penelitian lapangan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dengan hasil penelitian
bahwa tahap perencanaan gerakan penguatan pendidikan karakter
disesuaikan oleh Kemendikbud. Pengorganisasian pendidikan karakter
karakter di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Brebes antara lain adanya
pembagian tugas yang jelas antar guru dalam menangani pembelajaran
sesuai ruang lingkup kerja guru.'® Perbedaan penelitian Nur Khamalah
dengan penelitian ini yaitu penelitian ini lebih menekankan pada
penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan pembiasaan berbasis
budaya sekolah. Persamaannya dengan penelitian ini sama-sama

menggunakan metode kualitatif deskriptif.

Brebes”

'8 Nur Khamalah, “Manajemen Penguatan Karakter Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
(2019): 118, http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:-

OkjLolbG5QJ:repository.iainpurwokerto.ac.id/6111/2/NUR%2520KHAMALAH_MANAJEMEN
%2520PENGUATAN%2520PENDIDIKAN%2520KARAKTER%2520D1%2520MADR.pdf+&c
d=10&hl=id&ct=clnk&gl=id.
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2. Nanang Qosim, Tesis, Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Program
Live In, Character Building Camp dan Social Care. Penelitian ini dilatar
belakangi oleh penguatan pendidikan karakter religius di sekolah yang
perlu ditindak lanjuti pada sebuah program yang meskipun sekolah banyak
menerapkan pendidikan karakter akan tetapi realitanya jauh dari sesuatu
yang diharapkan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif dengan hasil penelitian pelaksanaan live in, character building
camp dan social care perihal perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi.
Dalam setiap kegiatan memiliki fokus karakter religius yang ingin
dikuatkan.'® Pada penelitian Nanang Qosim dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan ialah pada pokok pembahasannya yang akan lebih
membahas tentang penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan
pembiasaan berbasis budaya sekolah, kemudian lokasi penelitiannya juga
berbeda, disini peneliti melakukan penelitian di SMK Negeri 2 Depok
Yogyakarta, namun ada sedikit persamaan pada metode penelitian yang
sama-sama menggunakan kualitatif deskriptif.

3. Hery Nugroho, Tesis, Implementasi Pendidikan Karakter dalam
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Semarang. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan karakter pada sebuah bangsa
untuk bisa menjadi sebuah negara yang maju, maka bangsanya sudah
selayaknya memiliki karakter yang baik pula. Pendidikan karakter di

Indonesia sudah dicanangkan sejak kepemimpinan presiden Susilo

!9 Nanang Qosim, “Penguatan Pendidikan Karakter Religius Melalui Program Live in ,
Character Building Camp , Dan Social Care Di Sman 15 Semarang” (2019).
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Bambang Yudhoyono, yang kemudian diimplementasikan oleh
kemendikbud melalui aksi nasional pendidikan karakter. Maka disini
penulis lebih memfokuskan penelitian pada aspek pendidikan karakter
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan hasil penelitian bahwa
implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 3 Semarang dengan cara intrakulikuler dan
ekstrakulikuler. Pendidikan karakter di sekolah ini melalui mata pelajaran,
pengembangan diri dan budaya sekolah.”® Perbedaan penelitian Hery
Nugroho dengan penelitian ini yaitu penelitian penguatan pendekatan
karakter melalui kegiatan pembiasaan berbasis budaya sekolah.

4. Silvya Eka Andiarini, dkk. Jurnal. Implementasi Program Penguatan
Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Dalam Peningkatan
Mutu Sekolah. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pelanggaran yang
sering ditemukan biasanya terkait dengan keterlambatan, pelanggaran tata
tertib dalam berpakaian dan juga bolos sekolah. Hal ini tidak sesuai
dengan nilai karakter yang diharapkan dan terjadi ketika dalam masa
penyesuaian pembelajaran tatap muka pada kondisi pandemi. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan hasil
penelitian Penerapan budaya yang positif akan memberikan peningkatan
terhadap kualitas pendidikan. Budaya yang positif merupakan asset bagi

sekolah, karena dapat menyediakan lingkungan yang beretika dan

0 Hery Nugroho, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam
Di SMA Negeri 3 Semarang,” Jurnal Pendidikan Karakter (2012): 1-69,
http://eprints.walisongo.ac.id/12/.
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membantu dalam mengembangkan inovasi, sehingga memberikan
kontribusi terhadap kinerja sekolah.?! Perbedaan dari penelitian tersebut
dengan penelitian peneliti bahwasanya tempat pada penelitian berbeda,
pada penelitian lebih lebih memfokuskan pada budaya-budaya penguatan
pendidikan karakter yang ada di sekolah.

5. Dadan Darmawan, lla Rosmilawati, Jurnal. Penguatan Pendidikan
Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Pada Program Paket C di Lembaga
PKMB Negeri 21 Tebet Timur Jakarta. Penelitian dilatar belakangi oleh
kegiatan belajar akan memperoleh hasil yang baik apabila melakukannya,
bukan hanya sekedar membaca atau mendegarkan sesuatu. Melihat dari
pandangan ini sangat begitu pas bahwa proses pembiasaan ini perlu
dilakukan oleh pihak PKBM kepada para siswa dalam mendidik
karakternya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif, dengan hasil penelitian bahwasanya di lembaga PKMB
penguatan pendidikan karakter melalui penanaman nilai religius, mandiri,
gotong-royong dan integritas.?* Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
peneliti, bahwasanya peneliti lebih menekankan pada budaya-budaya yang

dijadikan kebiasaan di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta.

2L Andiarini, Arifin, and Nurabadi, “Implementasi Program Penguatan Pendidikan
Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Dalam Peningkatan Mutu Sekolah.”

% |la Rosmilawati Dadan Darmawan, “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Pembiasaan Pada Program Paket C Di Lembaga Pkbm Negeri 21 Tebet Timur Jakarta,”
Pendidikan Non Formal 5, no. 1 (2020): 104-112.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Creswell
penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian dalam pendidikan yang dimana
seorang peneliti bergantung pada informan dalam mengumpulkan data. Penelitian
kualitatif menurut Sugiono ialah sebuah penelitian yang digunakan dalam meneliti
sebuah kondisi yang bersifat alamiah, yang dimana peneliti merupakan instrument
kunci.?® Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan studi kasus. Penelitian studi
kasus ini merupakan suatu penelitian yang dimana seorang peneliti menggali data
secara mendalam tentang sebuah fenomena (kasus) dalam suatu waktu dan
pengumpulan datanya dilakukan secara rinci maupun mendalam dengan
menggunakan beberapa prosedur pengumpulan data selama beberapa waktu
tertentu. Menurut Creswell apabila memilih penelitian menggunakan studi kasus
dapat melakukan pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara,

dokumentasi, materi audio visual dan laporan.*

Jika dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka pada
penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung di SMK Negeri 2 Depok
Yogyakarta dengan memanfaatkan peneliti sebagai instrument kunci. Melalui
jenis serta pendekatan yang digunakan, peneliti berusaha mengungkap secara
menyeluruh  mengenai  “penguatan pendidikan karakter melalui metode

pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta”,

% prosmala Hadi Saputra M.Sobry Sutikno, Penelitian Kualitatif, n.d., 4.

% Sri Wahyuningsih, “Metode Penelitian Studi Kasus (Konsep, Teori Pendekatan
Psikologi Komunikasi, Dan Contoh Penelitiannya) by Sri Wahyuningsih (z-Lib.Org).Pdf,” 2013,
3.
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dengan fokus penelitian untuk menjawab pertanyaan “bagaimana” bagaimana
penerapan penguatan pendidikan karakter melalui metode pembiasaan berbasis
budaya sekolah, bagaimana dampak penguatan pendidikan karakter melalui
metode pembiasaan berbasis budaya sekolah”. Data yang diungkapkan disini

bukan berupa angka-angka, namun berupa kata-kata serta dokumen.
2. Tempat dan Waktu Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan pertimbangan sesuai dengan
topik topik yang diangkat dan memiliki keunikan dan daya tarik tersendiri bagi
peneliti, karena pemilihan lokasi penelitian nantinya berdampak pada hasil
penelitian.®® Karena disini SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta merupakan salah
satu sekolah yang melaksanakan gerakan PPK dengan melakukan pembiasaan-
pembiasaan karakter pada peserta didik. Maka penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 2 Depok Yogyakarta. Peneliti sengaja mengambil tempat pelaksanaan
tersebut dikarenakan peneliti sudah mengetahui bahwa di SMK Negeri 2 Depok
sudah  melaksanakan gerakan penguatan pendidikan  karakter  yang
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik di sekolah. Waktu
pelaksanaan penelitian ini yaitu dilakukan ketika proses pencarian data secara

mendalam , yaitu dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Maret 2023.
3. Sumber Data

Sumber data yang ada pada penelitian dibagi menjadi dua, yaitu sumber

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer ialah sumber data

%> M.Sobry Sutikno, Penelitian Kualitatif, 83.
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langsung dimana peneliti langsung mendapatkan data tersebut, sementara sumber

data sekunder ialah sumber data yang didapatkan secara tidak langsung.?

Pada penelitian ini, subyek penelitiannya ialah kepala sekolah, waka
kesiswaan, waka kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
peserta didik kelas X, XI, dan XII dengan masing-masing setiap kelas berjumlah 2
orang. Penentuan beberapa subyek penelitian tersebut dilakukan dengan cara
mempertimbangkan dengan tujuan tertentu atau biasa disebut dengan purposive

sampling.
4. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan secara alamiah,
sumber data primer dan pengumpulan datanya lebih banyak. Untuk memperoleh
data-data yang terkait tentang penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan
pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta. Maka
peneliti menggunakan tiga teknik yaitu:

Observasi

Teknik Wawancara

Pengumpulan
Dokumentasi

Gambar 1 Skema Teknik Pengumpulan Data

%6 D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 2013, 225.
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Berdasarkan skema teknik pengumpulan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Observasi
Nasution mengatakan bahwa observasi menurutnya ialah dasar dari sebuah
ilmu pengetahuan. llmuan bekerja berdasarkan data, yakni fakta mengenai
dunia kenyataan yang diperolehnya melalui observasi.’’ Tujuan dari
observasi ini yaitu untuk mengetahui proses penguatan pendidikan
karakter, pembiasaan karakter peserta didik, hambatan dalam penerapan
penguatan pendidikan karakter, evaluasi dari penerapan penguatan
pendidikan karakter dan dampak dari penguatan pendidikan karakter
melalui metode pemmbiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2
Depok Yogyakarta.
b. Wawancara

Menurut Esterberg wawancara ialah adanya dua orang yang bertemu untuk
saling bertukar informasi dan ide untuk mengkontruksikan makna topik
tertentu dalam bentuk wawancara.?®

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara mendalam
kepada narasumber dengan menggunakan pedoman wawancara yang
sebelumnya sudah dipersiapkan. Disini peneliti bertujuan memperoleh
data penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta,
penerapan penguatan pendidikan karakter, faktor pendukungnya, faktor
penghambatnya, evaluasi penerapan penguatan pendidikan karakter dan

dampaknya dengan cara wawancara. Narasumber wawancara pada

2 1pid., 226.
2 |pid., 231.
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penelitian ini yaitu kepala sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum, guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan 2 orang peserta didik dari
kelas X, X1 dan XII.

Dalam proses wawancara peneliti, diawali dengan melakukan kesepakatan
terlebih dahulu dengan informan perihal waktu untuk bisa melakukan
wawancara deng informan. Informasi yang peneliti dapatkan melalui
wawancara, peneliti rekam secara langsung dan mencatat hal-hal penting
yang informan sampaikan ketika wawancara.

Dokumentasi

Dokumentasi ialah suatu cacatan peristiwa yang telah berlalu dalam
bentuk gambar, tulisan maupun karya monumental dari seseorang. Studi
dokumen ini ialah sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi

dan wawancara dalam penelitian kualitatif.?

Disini peneliti bertujuan
untuk memperoleh data penguatan pendidikan karakter, penerapan
penguatan pendidikan karakter, evaluasi dari penerapan penguatan
pendidikan karakter melalui pembiasaan metode berbasis budaya sekolah
serta dampaknya dengan menggunakan arsip dokumen di sekolah. Adapun
dokumen-dokumen yang dihimpun dalam penelitian ini ialah: sejarah
berdirinya SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta, letak dan keadaan geografis
sekolah, visi, misi, tujuan SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta, struktur

organisasi SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta, data guru, data peserta

didik, data sarana dan prasarana SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta

2 |pid., 240.
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5. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, peneliti juga harus menguji keabsahan data
dalam mendapatkan data yang valid. Ada 3 cara dalam mengecek keabsahandata

bagi peneliti yaitu: X
Perpanjangan

Keikut Sertaan
Uji Keabsahan
Data Ketekunan

Trianggulasi

Gambar 2 Skema Uji Keabsahan Data

a. Perpanjangan keikut sertaan

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrument penelitian oleh karena
itu keikut sertaan peneliti pada pengumpulan data sangat penting. Keikut
sertaan ini harus dilaksanakan dengan perpanjangan waktu supaya peneliti
bisa benar-benar mendapatkan kevalidan pada data.

b. Ketekunan

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan suatu ketekunan terus menerus
supaya bisa memahami gejala yang lebih mendalam pada saat di lokasi
penelitian. Tujuan ketekunan dalam penelitian ini yaitu untuk mendalami
data yang diperolen mengenai penguatan pendidikan karakter melalui
kegiatan pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok

Yogyakarta.
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c. Trianggulasi

Dalam sebuah penelitian trianggulasi diartikan sebagai gabungan dari
beberapa teknik pengumpulan data yang sudah ada. Teknik trianggulasi ini
berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber penelitian yang sama.*® Trianggulasi
pada penelitian ini didapat melalui data observasi, wawancara serta
dokumentasi yang kemudian peneliti bandingkan data reel yang peneliti

dapatkan.
6. Teknik analisis data

Teknik analisi data ialah sebuah cara dalam memperoleh data dari
berbagai sumber data, teknik pengumpulan data ini bermacam-macam dan
dilakukan secara terus menerus sampai menemukan kejenuhan dalam data. Maka
disini peneliti menggunakan analisis data model Miles dan Huberman dalam

mengolah data yang nanti didapatkan di lapangan. Adapun tahapannya yaitu:

a. Pengumpulan data

Kegiatan utama pada setiap penelitian yang umumnya yaitu
mengumpulkan data. Pada pengumpulan data kualitatif ini data yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi. Data
yang dikumpulkan dilakukan secara berhari-hari ataupun bisa sampai
berbulan-bulan sehingga bisa mendapatkan data dengan maksimal. Pada

tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum pada situasi

% 1bid., 240-241.
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sosial ataupun objek yang akan diteliti. Sehingga peneliti bisa memperoleh
data yang banyak dan bervariasi.

b. Reduksi data

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara maupun
dokumentasi yang banyak maupun bermacam-macam, selanjutnya peneliti
akan melakukan reduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting. Maka data
yang direduksi akan lebih jelas maupun mempermudah peneliti melakukan
pengumpulan data selanjutnya jika dibutuhkan.

c. Penyajian data

Setelah mereduksi data maka akan dilakukan penyajian dalam bentuk teks
yang sifatnya naratif. Melalui penyajian data ini diharapkan data bisa
tersusun secara baik sehingga mempermudah untuk dipahami.

d. Kesimpulan/Verifikasi

Langkah terakhir pada tahap ini ialah penarikan kesimpulan. Miles dan
Huberman berpendapat jika kesimpulan awal sifatnya sementara dan bisa
berubah jika menemukan bukti yang kuat dan mendukung bukti
pengumpulan data selanjutnya. Dan jika bukti sudah ditemukan valid dan
mendukung maupun konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan

menjadi kredibel

3! 1bid., 439.
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Jika teknik analisis data pada penelitian ini digambarkan dalam bentuk

skema adalah sebagai berikut:
Pengumpulan Data

Teknik Analisis Data ]
Reduksi Data

Penyajian Data

Kesimpulan/Verivikasi

Gambar 3 Skema Teknik Analisis Data
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi mengenai alur dalam penelitian dari awal
sampai akhir, sistematika pada penelitian ini yaitu:

BAB | berisi pendahuluan yang didalamnya penulis akan menjelaskan
tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan maupun
sistematika penulisan, disusun sesuai proposal penelitian.

BAB Il berisi tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan Pustaka
berupa penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya
dan tentunya penelitian tersebut berkaitan dengan penguatan pendidikan karakter
melalui metode pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok
Yogyakarta dan landasan teori yang menyangkut dengan judul tesis.

BAB 111 berisi gambaran umum sekolah (sejarah sekolah, visi misi, tujuan,

struktur organisasi, keadaan guru, karyaan, keadaan peserta didik).
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BAB IV berisi hasil penelitian serta pembahasan tentang penguatan
pendidikan karakter melalui metode pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK
Negeri 2 Depok Yogyakarta

BAB V berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian serta pembahasan

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait penguatan pendidikan
karakter melalui metode pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2

Depok Yogyakarta dapat ditarik kesimpulan diantaranya:

1. Penerapan penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Depok
Yogyakarta menggunakan metode pembiasaan. Adapun metode
pembiasaanya dalam wujud budaya religius, budaya 5S (senyum, sapa,
salam, sopan, santun), budaya kedisiplinan dan budaya industri.
Pendekatan yang digunakan dalam penguatan pendidikan karakter melalui
metode pembiasaan berbasis budaya sekolah yaitu menggunakan
pendekatan penanaman nilai. Penanaman nilai yang diterapkan dalam
penguatan pendidikan karakter melalui metode pembiasaan di SMK
Negeri 2 Depok Yogyakarta ialah penanaman nilai religius yang terdapat
dalam Kkegiatan solat berjamaah, Jumat takwa, pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti dalam kelas, infag dan kegiatan perayaan
hari-hari besar dalam agama. Selain itu terdapat nilai kedisiplinan yang
ditanamkan dalam budaya kedisiplinan serta adanya penanaman nilai
percaya diri, kreatif, pekerja keras dan pantang menyerah yang diterapkan
dalam budaya industri. SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta menggunakan

beberapa media dalam penerapan penguatan pendidikan karakter melalui

99
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metode pembiasaan berbasis sekolah diantaranya seperti: media ruang
kelas, ruang pertemuan, masjid, lapangan sekolah dan kotak amal.

SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta melakukan beberapa evaluasi dalam
penerapan penguatan pendidikan karakter melalui metode pembiasaan
berbasis budaya sekolah, evaluasi tersebut dalam bentuk nasehat maupun
poin-poin sebagai punishment bagi peserta didik yang melakukan
pelanggaran.

Dampak dari penerapan penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan
pembiasaan berbasis budaya sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta
yaitu diantaranya: pertama, religius peserta didik semakin baik, dibuktikan
dengan peserta didik yang terbiasa datang ke masjid untuk solat
berjamaah, peserta didik terbiasa berinfaq, adanya perayaan hari-hari besar
dalam agama menjadikan peserta didik memiliki sikap toleransi yang
bagus. Kedua, karakter peserta didik semakin baik, dibuktikan dengan
peserta didik sopan terhadap guru, siswa terbiasa bersalaman ketika
bertemu dengan bapak guru dan siswi terbiasa bersalaman ketika bertemu
dengan ibu guru, terbiasa mengucapkan salam ketika masuk dalam kelas.
Ketiga, peserta didik semakin disiplin, dibuktikan dengan peserta didik
yang semakin tertib ketika melaksanakan kegiatan upacara bendera,

peserta didik tertib melewati jalur hijau ketika berjalan kaki.
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B. Saran

1. Untuk sekolah diharapkan terus melanjutkan hubungan yang baik dengan
pihak eksternal sekolah, guna mendukung tercapainya penguatan
pendidikan karakter yang sudah digalakan oleh pemerintah.

2. Untuk guru sebagai seorang pendidik harus bisa menjawab tantangan
pendidikan saat ini, karena dengan adanya perkembangan teknologi yang
semakin pesat maka penguatan pendidikan karakter harus menjadi fokus
utama bagi pendidik. Guru juga harus bisa menjadi suri tauladan yang baik
bagi peserta didik.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan semakin banyak lagi penelitian

yang meneliti penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah.

Berdasarkan kesimpulan dari “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Metode
Pembiasaan Berbasis Budaya Sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta”

maka dapat ditarik kesimpulan melalui skema berikut ini:



Gambar 22 Skema Kesimpulan

Penguatan Pendidikan Karakter Melalui MetodePembiasaan
Berbasis Budaya Sekolah di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta

I |

Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter

Melalui Metode Pembiasaan Berbasis Dampak Penguatan Pendidikan
Budaya Sekolahdi SMK Negeri 2 Depok Karakter Melalui Metode
Yogyakarta Pembiasaan Berbasis Budaya

Sekolah di SMK Negeri Depok

g

1. Religius peserta didik

L

1 Metode: Pembiasaan

2. Pendekatan Penanaman Nilai semakin baik
3. Penanaman nilai: religius, kedisiplinan, 2. Karakter peserta didik
percaya diri, kreatif, pekerja keras dan semakin baik

pantang menyerah o )
3. Peserta didik semakin

4. Media: ruang kelas, ruang pertemuan, disiplin
lapangan, masjid, kotak amal

5. Evaluasi: Nasehat dan poin-poin
pelanggaran
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